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PRAKATA 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa atas berkah dan rahmatNya, kami dapat menyelesaikan 

buku berjudul “Perkebunan Kopi Rakyat Kabupaten Jember: 

Kopi Desa Klungkung Lereng Gunung Hyang Argopuro”  

Buku ini menyajikan profil salah satu perkebunan kopi 

rakyat di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Kami berharap buku 

ini dapat menjadi inisiasi untuk penulisan profil perkebunan kopi 

rakyat yang lain di Kabupaten Jember, dan pada gilirannya akan 

berkontribusi untuk penyusunan buku persyaratan Indikasi 

Geografis Kopi Jember. Para penulis buku adalah dosen 

Universitas Jember yang tergabung dalam kelompok riset kopi 

(Coffee for Social Welfare Research Group). 

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para 

narasumber yang telah berkenan memberikan informasi dan data 

dalam buku ini yaitu: a) Para petani kopi Desa Klungkung, b) 

Perangkat Desa Klungkung, c) Bapak Agus Sulaiman (Kepala 

Subseksi Komunikasi Perusahaan dan Kelola Sosial Kantor 

Perum Perhutani KPH Jember), d) Ibu Ida Rodeyah, S. Hut dan 

Ibu Indra Lestari Popang (Kantor Cabang Dinas Kehutanan 

Wilayah Jember), e) Ibu Novi Hardiani, SP dan Bapak Pradopo 

Kresnayana SP (Kantor Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan 

Perkebunan Kabupaten Jember). Ucapan terimakasih juga kami 

sampaikan kepada Universitas Jember sebagai penyokong dana 

riset, kepada seluruh kru Jember University Press, serta berbagai 

fihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah 

mendukung penerbitan buku ini. 

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat. Tiada gading yang 

tak retak, kritik dan saran yang membangun dibutuhkan untuk 

perbaikan buku ini. 

 

      Jember, Maret 2020 

  Penulis 
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Glosari 
 

bekel. 1) pamong desa jaman dahulu setingkat di bawah lurah, 2) 

pengurus sawah milik bangsawan pada waktu raja-raja msih 

memerintah (KBBI online)    

bibit stek. 1) Sumber stek: a. Dapat dibeli dari penangkar benih, 

kebun produksi.  b.  Berupa ujung cabang liar yang sehat 

dan tumbuh subur, serta berasal dari varietas yang 

dianjurkan, 2) waktu menyetek: akhir musim hujan,  pada 

akhir bulan April-Mei, atau sampai Juni, 

bibit stek. Syarat stek tumbuhan liar: 1) ujung cabang liar yang 

sehat dan tumbuh subur, serta berasal dari varietas yang 

dianjurkan, 2) bahan yang dipakai adalah ruas kedua dan 

ketiga dari ujung batang yang masih pipih. 3) mata sirung 

(knop) sedapat mungkin dihilangkan. 4. Kapasitas tumbuh: 

Ruas kedua dapat tumbuh 90% dalam waktu 1 bulan, ruas 

ketiga 80% dan ruas keempat 70%. 

BPS. Badan Pusat Statistik 

BUMD. 1) Badan Usaha Milik Desa, 2) Badan Usaha Milik 

Daerah. (KBBI, 2008) 

BUMN. Badan Usaha Milik Negara. (KBBI, 2008)   

Coffee for Social Welfare Research Group. Kelompok peneliti 

kopi Universitas Jember  

curah hujan. banyaknya hujan yang tercurah (turun) di suatu 

daerah dalam jangka waktu tertentu (KBBI online). Curah 

hujan mempengaruhi pembentukan bunga hingga menjadi 

buah. Jumlah curah hujan yang baik untuk kopi Arabika  

sekitar 1.000-1.500 mm/tahun,  untuk kopi robusta  1500 -

2.000 mm/tahun.  

demang. 1) kepala distrik, Wedana dalam pemerintahan Hindia 

Belanda. 2) gelar kepala daerah. (KBBI online).  

DPL. mDPL Meter di atas permukaan laut (disingkat mdpl) 

adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 

ketinggian suatu tempat dari permukaan laut, dinyatakan 

dalam meter 
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Desa Klungkung. Nama desa di Kecamatan Sukorambi 

Kabupaten Jember, terletak sekitar 17 km ke arah utara dari 

alun-alun kota Jember, wilayahnya mencapai lereng 

Pegunungan Hyang-Argopuro. 

gulma. 1) tumbuhan pengganggu, 2) tumbuhan yang termasuk 

bangsa rumput yang merupakan pengganggu bagi 

kehidupan tanaman utama (KBBI online) 

 gulma. Jenis: yang sering tumbuh: Alang-alang (Imperata 

cylindrica), teki (Cyperus rotundus), Cyanodon dactylon, 

Salvia sp. (beracun), Digitaria (beracun), belimbing-

belimbingan (Oxalis spp.), dan Micania cordata.  

hama penggerek buah kopi (PBko). Serangga dewasa 

penggerek buah kopi atau bubuk buah kopi (BBK), 

Hypothenemus hampei (Coleoptera, Scolytidae) berwarna 

hitam kecoklatan, panjang yang betina sekitar 2 mm dan 

yang jantan 1,3 mm.  

hama penggerek cabang kopi. Larva hama penggerek 

cabang Xylosandrus sp menyerang ranting yang telah  tua 

atau sakit. selain itu ranting muda yang masih lunak juga 

akan mereka serang.  

jalan sirtu. Jalan pasir batu  

Kali Djompo. Dulu: salah satu perkebunan peninggalan investor 

Belanda yang berada di Desa Klungkung. Kali djompo 

(Petoengroto) pada tahun 1884 disewa oleh 

Cultuurmaatschappij Kali Djompo, milik J. Th. M. 

Willemse seorang investor dari Belanda yang mendapatkan 

Hak Erfpacht (Hak Sewa) dari Pemerintah Kolonial 

Belanda pada tanggal 29 September 1884.  

Kali Djompo. Saat ini:  perkebunan Kali Djompo  sudah menjadi 

milik negara dan disewa oleh PT. Kalianda Concern, NV/ 

Kebun Kali djompo dengan mendapat Hak Guna Usaha 

(HGU) dari negara.  
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kematangan. Buah kopi yang masak mempunyai daging buah  

lunak dan berlendir serta mengandung senyawa gula yang 

relatif tinggi sehingga rasanya manis. Kandungan lendir 

pada buah yang terlalu masak cenderung berkurang karena 

sebagian senyawa gula dan pektin terurai secara alami 

akibat proses respirasi. 

ketinggian. Ketinggian tempat untuk perkebunan kopi Arabika 

sekitar 1.000-2.100 mDPL. Semakin tinggi lokasi 

perkebunan kopi Arabika, rasa atau karakter kopi yang 

dihasilkan menjadi semakin baik dan enak. Ketinggian 

tempat yang optimal untuk perkebunan kopi robusta sekitar 

400-1.200 mDPL. 

kompos. Pupuk campuran yang terdiri atas bahan organik (seperti 

daun dan jerami yang membusuk) dan kotoran hewan. 

Karakteristik umum: 1) mengandung unsur hara dalam jenis 

dan jumlah bervariasi tergantung bahan asal; 2) 

menyediakan unsur hara secara lambat (slow release) dan 

dalam jumlah terbatas; 3) mempunyai fungsi utama 

memperbaiki kualitas kesuburan fisik, kimia dan biologi 

tanah.  Pulp kopi menghasilkan kompos bermutu lebih baik 

dibandingkan kulit kopi karena kandungan haranya yang 

lebih tinggi  

kopi Arabika. Profil: kopi Arabika tumbuh jika ditanam di 

ketinggian 1000-2000 meter DPL, curah hujan berkisar 

1200-2000 mm per tahun. Suhu lingkungan paling cocok 

untuk tanaman ini berkisar 15-24
o
C. Tidak tahan pada 

temperatur yang mendekati beku di bawah 4
o
C. Untuk 

berbunga dan menghasilkan buah, tanaman kopi Arabika 

membutuhkan periode kering selama 4-5 bulan dalam 

setahun. Biasanya pohon Arabika berbunga di akhir musim 

hujan. Bila bunga yang baru mekar tertimpa hujan yang 

deras akan menyebabkan kegagalan berbuah. 
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kopi Arabika. Sejarah: dibawa dari Kananur Malabar pada tahun 

1696 atas anjuran Wali Kota Amsterdam-Nicolas Witsen 

dan komandan tentara Belanda di Malabar, India-Andrian 

van Ommen. Gubernur Jendral Willem van Outshoorn 

menanam di Perkebunan Kedawung, dekat Batavia 

(Jakarta), tetapi gagal karena gempa bumi dan banjir. Tahun 

1699 Henricus Swaardecroon memasukkan bibit kopi 

Arabika dari Malabar ke Jawa dan  menanam di 

perkebunan-perkebunan Bifara Cina (sekarang Bidaracina), 

Cornelis (sekarang Jatinegara), Palmerah, Kampung 

Melayu di sekitar Jakarta, dan perkebunan Sukabumi serta 

Sudimara di Jawa Barat  

kopi Robusta. Karakteristik: 1) bentuk daun membulat seperti 

telur dengan ujung daun runcing hingga tumpul. Daun-

daunnya tumbuh pada batang, cabang dan ranting. Pada 

batang dan cabang tumbuhnya tegak lurus dengan susunan 

daun berselang-seling. Sedangkan pada ranting dan cabang-

cabang mendatar pasangan daun tumbuh pada bidang yang 

sama. Robusta lebih relatif tahan terhadap penyakit karat 

daun, 2) kopi Robusta mulai berbunga umur 2 tahun. Bunga 

tumbuh pada ketiak cabang primer. Setiap ketiak terdapat 3-

4 kelompok bunga. Bunga biasanya mekar diawal musim 

kemarau. Berbeda dengan arabika, bunga robusta 

melakukan penyerbukan secara silang, 3) buah yang masih 

muda berwarna hijau, setelah masak berubah menjadi 

merah. Meski telah matang penuh, buah robusta menempel 

dengan kuat pada tangkainya. Jangka waktu dari berbunga 

hingga siap panen berkisar 10-11 bulan, 4) tanaman kopi 

robusta memiliki perakaran yang dangkal. Oleh karena itu 

membutuhkan tanah yang subur dan kaya kandungan 

organik. Tanaman ini juga cukup sensitif terhadap 

kekeringan. 
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kopi Robusta. Tempat tumbuh: 1) dapat tumbuh di dataran 

rendah, dan lokasi paling baik untuk membudidayakan 

tanaman ini pada ketinggian 400-800 meter DPL, 2). Suhu 

optimal pertumbuhan kopi robusta berkisar 24-30
o
C dengan 

curah hujan 2000-3000 mm per tahun, 3). Cocok ditanam 

pada tanah yang gembur dengan tingkat keasaman tanah 

(pH) yang ideal untuk tanaman ini 5,5-6,5.  

kopi. Bagian kopi: Kopi bisa diidentifikasi dengan dua bagian 

utama, yaitu pericarp dan seed. Seed ini yang dikenal 

dengan coffee bean. Tapi, pericarp adalah hal yang 

mempengaruhi rasa kopi tersebut. Pericarp terdapat empat 

bagian, kulit, daging buah, Getah, dan Kulit di dalam.  

kopi. Pengolahan basah full wash: proses ini menghilangkan 

lendir yang dilakukan dengan cara merendam di dalam air. 

Proses perendaman akan memakan waktu 12 jam. Pada jam 

ke-6, air perendaman diganti dengan air baru. Setelah 

proses perendaman, biji kopi akan bebas dari lendir ini 

dibilas kemudian mulai dijemur. Karakter rasa dari kopi 

yang diproses secara full-wash adalah ringan dan mild. 

kopi. Pengolahan basah semi wash: sangat lazim digunakan di 

Indonesia dan Brasil. Pada proses ini, lendir yang 

menempel di kulit tanduk dihilangkan dengan cara 

memasukkan biji ke dalam karung selama 12-24 jam. Saat 

disimpan dalam karung ini, lendir buah kopi akan mulai 

terkelupas. Proses semi-wash akan menghasilkan biji kopi 

yang kesat, tidak licin berlendir lagi. Kemudian biji kopi 

tersebut dibilas dengan air dan mulailah proses penjemuran. 

Proses semi wash  akan mengurangi rasa asam pada biji 

kopi.  

kopi. Pengolahan kering (dry process-DP): 1. Kadar air 

maksimum ± 12 % (bobot/bobot). 2. Kadar kotoran berupa 

ranting, batu, gumpalan tanah dan benda-2 asing lainnya, 

maksimum 0,5 % (bobot/bobot). 3. Bebas dari serangga 

hidup. 4. Bebas dari biji berbau busuk, berbau kapang dan 

bulukan. 5. Ukuran biji kopi robusta dibedakan: a. Besar 

(L) b.  Sedang (M) c. Kecil (S) 
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kopi. Tanaman penaung: Para petani pada umumnya memahami 

pentingnya tanaman penaung agar kopi dapat tumbuh 

dengan baik. Penaung sangat dibutuhkan saat musim 

kemarau untuk menjaga agar tanaman tidak kering dan 

mati. Tanaman kopi tidak membutuhkan intensitas sinar 

matahari penuh, tetapi penyinaran harus teratur. Penyinaran 

yang tidak teratur dapat menyebabkan pola pembungaan 

yang tidak teratur serta tanaman terlalu cepat berbuah, 

tetapi produksinya sedikit dan cepat menurun. 

KTH . Kelompok Tani Hutan  

land clearing (penebangan pohon-pohon beserta tunggul-

tunggulnya). 

limbah cair. Limbah cair proses pengupasan dan pencucian buah 

kopi kaya akan bahan organik dan kandungan padatan 

terlarut.  Rasio BOD/COD yang termasuk kategori 

biodegradable dan proporsi kandungan padatan yang 

mudah menguap (VSS) menunjukkan kesesuaian 

penanganan secara biologi anaerobik.  Penanganan limbah 

cair pengolahan kopi dengan digester anaerobik 

konvensional relatif mudah untuk diterapkan selain 

menghasilkan biogas sebagai sumber energi.  Kandungan 

makronutrien yang masih cukup tinggi dari efluen proses 

anaerobik memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali 

(Syarief et al., 2012).  

limbah pulp kopi.  Komposisi limbah pulp kopi terutama 

mengandung karbohidrat, protein, serat, lemak, kafein, 

polifenol dan pektin).  Apabila limbah organik ini dibuang 

ke sungai, proses dekomposisinya akan menyebabkan 

pencemaran terhadap ekosistem akuatik sehingga air sungai 

tidak lagi dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.  

limbah pulp kopi. Limbah pulp kopi dapat dimanfaatkan 

menjadi kompos.  Penggunaan kompos sebagai bahan 

pembenah tanah dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik tanah untuk mempertahankan dan menambah 

kesuburan tanah pertanian.   
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LMDH. Lembaga Masyarakat Desa Hutan, merupakan lembaga 

resmi yang bekerjasama dengan Perum Perhutani di tingkat 

desa yang mengikat seluruh Kelompok Tani Hutan (KTH) 

yang ada di suatu desa. LMDH memiliki AD/ART dan 

berbadan hukum. Para anggota LMDH adalah para 

penggarap yang tergabung dalam KTH dan anggota 

masyarakat lain yang peduli terhadap keberadaan dan 

kelestarian hutan. LMDH merupakan bagian dari sistem 

Pengelolaan Sumberdaya Hutan Bersama Masyarakat 

(PHBM).  

mulsa (mulch). Berasal dari daun-daun, serasah sekitar tanaman 

kopi, rumput-rumput hasil penyiangan, hasil pemangkasan 

pohon pelindung dan tanaman penutup tanah, daging buah 

yang sudah mengering.  

mulsa. Fungsi: menambah beberapa unsur hara, memperbaiki 

unsur tanah, dan melindungi tanah dari kekeringan di 

musim kemarau. 

Pegunungan Iyang atau Pegunungan Hyang Argopuro: 

merupakan salah satu deretan pegunungan yang terletak di 

Jawa Timur bagian timur. Lereng bagian barat meliputi 

daerah Probolinggo, lereng utara meliputi Situbondo, lereng 

timur Bondowoso, dan lereng selatan meliputi Jember. 

pembubunan (pendangiran): 1) pada waktu tanaman masih 

muda, pembubunan (pendangiran) dilakukan di sekeliling 

batang, dicangkul tipis dengan jarak ± 30 cm dari batang. 

Tahun berikutnya diperdalam dan diperlebar, 2) biasanya 

dilakukan 2 x setahun, yaitu pada awal musim kemarau dan 

awal musim hujan. Bila tanaman sudah tua, perlu diadakan 

pencangkulan menyeluruh di dalam kebun. 

pemupukan: 1) pada umur 3 bulan, pupuk dibenamkan ke dalam 

tanah di sekeliling bibit sejauh 7 cm,  2) pada umur 5 bulan 

dan selanjutnya pupuk dibenamkan dalam tanah pada parit 

kecil yang dibuat di tengah-tengah barisan bibit, 3) 

Pemupukan pada bibit yang di tanam di dalam polybag 

dilakukan dengan cara membenamkan pupuk pada parit 

kecil yang dibuat mengelilingi bibit, 4) dosis pupuk :- Umur 
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3 bulan: ZA=25 gram; Urea=10 gram; TS=10 gram; 

NPK=75 gram.- Umur 5 bulan: ZA=50 gram; Urea=25 

gram; TS=25 gram; NPK=125 gram.- Umur 7 bulan: 

ZA=75 gram; Urea=50 gram; TS=50 gram; NPK=200 

gram.- Umur 9 bulan: ZA=100 gram; Urea=75 gram; 

TS=75 gram; NPK=250 gram.- Umur 12 bulan: ZA=100 

gram; Urea=75 gram; TS=75 gram; NPK=300 gram. 

Penjarangan dan penyulaman. 1. Selama 2 minggu setelah 

tanam, kebun diperiksa 2 kali/minggu. 2. Tanaman berumur 

2-4 minggu, diperiksa 1 kali/minggu. 3. Selama 6 bulan 

berikutnya kebun diperiksa 1 kali/bulan. Penyulaman 

dilakukan pada awal dan akhir musim hujan atau bila dalam 

keadaan memaksa. Penyulaman masih boleh dilakukan 

apabila tanaman belum kelihatan rimbun. Cara 

memindahkan bibit sulaman dengan cara putaran, supaya 

tumbuhnya lebih cepat.  

Penjemuran. merupakan metode pengeringan yang paling baik 

untuk mendapatkan cita rasa kopi yang terbaik, selama 

cuaca memungkinkan dan fasilitas mencukupi. Penjemuran 

biasanya dilakukan di para-para. Pembalikan dilakukan 

setiap satu jam. Bila cuaca cerah, pengeringan dilakukan 

selama 7-10 hari.  

Penyiraman. Dilakukan dua kali sehari dan dijaga, agar tanah 

bedengan tetap lembab, tetapi tidak boleh terlalu basah. 

Rumput-rumput yang tumbuh di sekitar bibit harus selalu 

dibersihkan. Pada waktu bibit masih kecil, penyiangan tidak 

boleh dilakukan dengan korekan, tetapi cukup dicabut saja.  

Penyortiran.  Setelah biji kopi kering kemudian dilakukan 

penyortiran (sortasi). Petani Klungkung melakukan sortasi 

secara manual untuk memisahkan kopi baik dengan kopi 

cacat (biji hitam, biji cokelat, biji berlubang, biji pecah, 

pecahan biji, biji bertutul, biji muda, biji berjamur, dan lan-

lain. 
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petik merah. memanen kopi secara selektif, berbeda dengan 

petik racutan. 

petik racutan  panen kopi dilakukan dengan cara memetik 

semua buah, baik masak atau belum masak.  

PHBM. Pengelolaan Sumberdaya Hutan Bersama Masyarakat.  

Puslitkoka. Pusat Penelitian Kopi dan Kakao  

residen. Pegawai pamong praja yang mengepalai daerah (bagian 

dari provinsi yang terdiri beberapa kabupaten). 

Karesidenan: 1. Rumah residen, 2. Kantor residen, 3. 

Daerah yang dikepalai residen (KBBI, 2008).   

standard kualitas biji kopi.  Sejak tanggal 1 Oktober 1983 

sampai saat ini, untuk menetapkan mutu kopi, Indonesia 

menggunakan sistem nilai cacat (Defects Value System) 

sesuai keputusan ICO (International Coffee Organization).  

Sukorambi. Nama salah satu kecamatan di Kabupaten jember, 1) 

luas = 60,63 Km, 2) terdiri lima desa:  Desa Jubung;  Desa 

Dukuh Mencek; Desa Sukorambi; Desa Karangpring;  Desa 

Klungkung  

tanah. Sebagai media tumbuh tanaman kopi, salah satu ciri tanah 

yang baik adalah memiliki lapisan topsoil yang tebal. 

Umumnya, kondisi tanah di dataran tinggi memiliki 

kandungan organik yang cukup banyak dan tidak terlalu 

banyak terkontaminasi polusi udara. Tanaman kopi 

sebaiknya ditanam di tanah yang memiliki kandungan hara 

dan organik yang tinggi. Rata-rata pH tanah yang 

dianjurkan 5-7.   

tanaman penaung. Fungsi: 1) mengatur intensistas sinar 

matahari, 2) daun-daun pohon yang gugur dapat menjadi 

pupuk organik, 3) bintil akar dapat menyerap nitrogen dari 

udara sehingga menyuburkan tanah. 4) pohon naungan 

dapat menahan erosi karena tajuk dan daun yang jatuh dapat 

menahan terpaan air hujan, sedangkan akarnya dapat 

menahan butiran-butiran tanah yang hanyut, 5) pohon 

naungan juga bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak atau 

sebagai bahan bakar. 

UPTD. Unit Pelaksana Teknis Daerah (KBBI, 2008)   
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